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Abstract 

Santri is someone who studies at an Islamic Boarding School-based educational 

institution. So far, students are considered someone who only understands 

religion and cannot compete with students in public schools. The development of 

skills possessed by students is needed so that students are able to be competitive 

in facing the developments of the times in the 21st century. One of the skills 

needed at this time is the skill of writing scientific papers. Based on these 

problems, scientific writing training was held to increase the competitiveness of 

students. In the implementation of scientific writing training, it is divided into two 

training focuses, namely (1) training in writing scientific writings and (2) training 

in scientific writing presentations. This community service activity aims to 

improve scientific writing skills with a project-based learning model that is 

carried out in a hybrid manner. The results of the training showed an increase in 

scientific writing writing skills, as evidenced by the results of the increase in 

scientific writing skills and the participation of students in scientific writing 

competitions. 
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Abstrak 

Santri merupakan seseorang yang menuntut ilmu dilembaga pendidikan berbasis 

Pondok Pesantren. Selama ini, santri dianggap seseorang yang hanya paham 

terkait agama dan tidak mampu bersaing dengan siswa di sekolah umum. 

Pengembangan keterampilan yang dimiliki oleh santri dibutuhkan agar santri 

mampu memiliki daya saing dalam menghadapi perkembangan zaman pada abad 

21. Salah satu keterampilan yang dibutuhkan pada saat ini adalah keterampilan 

penulisan karya tulis ilmiah. Berdasarkan permasalahan tersebut diadakan 

pelatihan penulisan karya tulis ilmiah untuk meningkatkan daya saing santri. Pada 

pelaksanaan pelatihan karya tulis ilmiah ini dibagi menjadi dua fokus pelatihan 

yaitu (1) pelatihan penulisan naskah karya tulis ilmiah dan (2) pelatihan presentasi 

karya tulis ilmiah. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan 

keterampilan karya tulis ilmiah dengan model project based learning yang 

dilaksanakan secara hybrid. Hasil dari pelatihan menunjukkan peningkatan 

keterampilan penulisan karya tulis ilmiah dengan dibuktikan hasil skor 

peningkatan keterampilan karya tulis ilmiah dan keikutsertaan santri dalam ajang 

kompetisi karya tulis ilmiah.  

Kata Kunci: karya tulis ilmiah; santri; hybrid project based learning 
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A. PENDAHULUAN 

Pondok Pesantren merupakan salah satu 

lembaga pendidikan khas dan tertua di 

Indonesia (Syafe’i, 2017).  Berbagai kajian 

menyebutkan bahwa eksistensi Pondok 

Pesantren telah dimulai sejak penyebaran 

agama Islam di masa Walisongo. Pesantren 

memfokuskan diri pada pendidikan ilmu 

agama melalui pengajaran kitab-kitab klasik 

dengan metode khas dan pengembangan 

karakter dan akhlak santri  (Karimah, 2018; 

Rohmat, 2019). Pesantren memiliki tokoh 

sentral Kyai dan Nyai yang berpengaruh besar 

terhadap sistem dan budaya pesantren(Suradi, 

2018). 

Pesantren sering diidentikkan dengan 

kaum tradisional. Pandangan ini memicu 

kesalahpahaman yang mengakibatkan 

pesantren cenderung dipandang sebelah mata 

karena dianggap tidak mengikuti 

perkembangan zaman dan kurang berdaya 

saing. (Herlina et al., 2020; Suradi, 2018). 

Seiring perkembangan sistem pendidikan di 

Indonesia, sistem pendidikan pesantren telah 

mengalami transformasi(Harjito et al., 2015). 

Saat ini pesantren tidak hanya mengajarkan 

ilmu agama secara tradisional saja melainkan 

juga mendirikan lembaga pendidikan formal 

merujuk pada kurikulum nasional. Hal ini 

dilakukan agar santri memperoleh pendidikan 

formal yang memungkinkan santri 

melanjutkan pendidikan padan jenjang 

berikutnya. 

Berbagai kajian menyebutkan bahwa 

pesantren berkontribusi dan berperan penting 

bagi bangsa Indonesia sejak keberadaannya. 

Lulusan pesantren juga terbukti mampu 

berkiprah di berbagai bidang pekerjaan di 

masyarakat (Ibrahim, 2019). Hal ini 

menunjukkan bahwa santri memiliki potensi 

untuk berdaya saing di masyarakat.  

Perkembangan teknologi dan sosial 

budaya di abad 21 menuntut penguasaan 

sejumlah kemampuan dan keterampilan. 

Keterampilan yang harus dimiliki seseorang 

khususnya remaja agar maraih keberhasilan di 

abad 21 di antaranya berpikir kritis (critical 

thinking), berpikir kreatif (creative thinking), 

kemampuan atau keterampilan berkomunikasi 

(communication skills), dan kemampuan 

berkolaborasi (collaboration skills. 

Kemampuan tersebut sering disebut dengan 

istilah 4 C’s. (Dass, 2014; GUO, 2017; Ma et 

al., 2019; Redhana, 2019). Kemampuan lain 

yang sangat penting bagi remaja adalah literasi 

membaca dan menulis (Warsihna, 2016). 

Literasi membaca dan menulis khususnya 

karya ilmiah memiliki kaitan erat dengan 

empat keterampilan abad 21 atau 4 C’s.  

4C’s dan literasi menulis karya ilmiah 

sangat penting untuk dikuasai remaja 

khususnya santri atau pelajar di pesantren agar 

memiliki daya saing di abad 21. Untuk itu 

diperlukan pelatihan sebagai upaya melatih 

dan meningkatkan keterampilan santri dalam 

menulis karya tulis ilmiah. Kegiatan pelatihan 

karya tulis ilmiah akan berkontribusi terhadap 

pengembangan keempat keterampilan esensial 

abad 21 pada santri remaja. 

Pelatihan menyusun karya ilmiah bagi 

santri sebenarnya bukanlah hal yang benar-

benar baru. Pada hakikatnya pesantren telah 

memiliki budaya ilmiah berupa pengkajian 

ilmu pengetahuan berupa forum halaqah dan 

bahtsul masail. Budaya  ini lebih banyak 

berbentuk budaya tutur atau komunikasi 

verbal. Tentunya budaya tersebut akan 

menjadi bekal santri dalam peningkatan 

keterampilan karya tulis ilmiah (Idris et al., 

2020).  

Kemampuan menulis karya tulis yang 

memenuhi kaidah karya tulis ilmiah penting 

dilatihkan pada santri (Dwijayanti et al., 2017; 

Fahruddin et al., 2019). Karya santri akan 

memperkuat tradisi keilmuan sekaligus 

melatih santri untuk berkompetisi dalam 

berbagai lomba karya tulis ilmiah ditingkat 

kompetisi mulai dari regional, nasional hingga 

internasional. Berbagai kompetisi tersebut 

akan memberikan peluang bagi santri untuk 

meningkatkan daya saing sekaligus sebagai 

modal untuk merencanakan dan mewujudkan 

studi lanjut di perguruan tinggi (Hadi, 2018). 

Merujuk pada semua kajian tersebut maka 

peningkatan kemampuan menulis karya ilmiah 

perlu dilakukan pada santri melalui pelatihan 

dan pendampingan secara intensif. 
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Peningkatan kemampuan menulis karya 

ilmiah sangat diperlukan oleh santri tingkat 

Sekolah Lanjutan Tingkat Atas atau (SLTA) 

yang tersebar di lembaga pendidikan 

SMA/MA/SMK di lingkungan Pondok 

Pesantren Zainul Hasan Genggong 

Probolinggo. Di Pesantren ini terdapat lebih 

dari 4000 orang santri yang belajar di jenjang 

SLTA. Potensi besar santri dalam menulis 

karya ilmiah belum sepenuhnya tergarap. Hal 

ini dikarenakan belum ada pelatihan intensif 

yang membekali santri mengenai tata cara 

penulisan karya tulis ilmiah yang baik. Karena 

itu prestasi santri di bidang karya tulis ilmiah 

masih belum berkembang maksimal.  

Berdasarkan kondisi tersebut maka perlu 

dilaksanakan pelatihan karya tulis ilmiah bagi 

santri jenjang SLTA di Pesantren Zainul 

Hasan Genggong agar dapat meningkatkan 

peluang berkompetisi dan daya saing tingkat 

regional, nasional dan tingkat internasional. 

Peningkatan daya saing pada santri pastinya 

akan berkontribusi positif dalam memperkuat 

peran pesantren sebagai salah satu lembaga 

pendidikan tertua di Indonesia di abad 21. 

 

B. PELAKSANAAN DAN METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini dikemas dalam bentuk “Pelatihan Penulisan 

Karya Tulis Ilmiah Bagi Santri MA, SMA dan 

SMK di Lingkungan Pesantren Zainul Hasan 

Genggong”. Kegiatan diikuti oleh 43 orang 

santri yang berasal dari unit MA Zainul Hasan 1, 

MA Model Zainul Hasan, SMA 1 Zainul Hasan, 

SMA Unggulan Zainul Hasan dan SMK 1 Zainul 

Hasan. Pelatihan ini bertujuan meningkatkan 

kemampuan santri SMA/MA/SMK di 

Pesantren Zainul Hasan Genggong dalam 

menulis karya ilmiah sekaligus menjaring 

bibit-bibit calon mahasiswa berprestasi di 

bidang karya tulis ilmiah dari pesantren. 

Pelatihan ini memiliki dua fokus yaitu (1) 

melatih santri menulis naskah karya tulis 

ilmiah dan (2) melatih kemampuan public 

speaking agar santri terampil 

mempresentasikan karya tulis ilmiahnya. Dua 

fokus tersebut kemudian dirumuskan menjadi 

tujuh materi pelatihan yaitu: (1) pengenalan 

dasar-dasar karya tulis ilmiah dan strategi 

eksplorasi ide; (2) penyusunan pendahuluan 

karya tulis ilmiah; (3) penyusunan tinjauan 

pustaka karya tulis ilmiah penulisan; (4) 

penyusunan hasil dan pembahasan karya tulis 

ilmiah; (5) penyusunan penutup dan daftar 

pustaka menggunakan aplikasi; (6) pembuatan 

media presentasi yang menarik; seta (7) 

teknik-teknik presentasi dalam kompetisi 

karya tulis ilmiah.  

Kegiatan pelatihan dilakukan dengan 

model hybrid training yang meliputi pelaksanaan 

secara offline dan pelatihan secara online 

(Hediansah & Surjono, 2020). Pelaksanaan 

pelatihan menggunakan model twin cycle project 

based learning dimana materi dan prosedur 

kegiatannya meliputi kegiatan penyampaian 

materi, pemberian permasalahan, pencarian dan 

pengembangan ide, berlatih pembuatan karya 

tulis, pendampingan penulisan karya tulis ilmiah 

hingga mengikuti kegiatan perlombaan. Model 

hybrid training project based learning peserta 

tidak hanya memiliki pemahaman mengenai 

materi yang disampaikan tetapi peserta akan 

lebih aktif terlibat dalam kegiatan pelatihan 

(Martín et al., 2021). 

Peserta juga dijaring melalui tahapan 

pendaftaran dengan pemberlakuan persyaratan 

tertentu. Pendaftar pelatihan diwajibkan 

membuat ide tulisan dengan topik “Santri 

Milenial Menjawab Tantangan Revolusi Industri 

dan Indonesia Emas 2045”. Ide karya 

dirumuskan dalam tulisan sepanjang 400 hingga 

700 kata. kata. Pendaftaran dilakukan melalui 

pengisian Google Form dan file ide karya 

disematkan pada aplikasi tersebut. Berdasarkan 

data yang diperoleh kemudian diproses hingga 

terjaring 43 orang santri yang berhak mengikuti 

pelatihan karya tulis ilmiah. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan dengan 

model hybrid training berlangsung dengan baik 

dan mampu menghasilkan capaian sesuai tujuan 

yang telah direncanakan. Pelatihan dilaksanakan 

melalui pola tatap muka langsung yang sering 

juga disebut dengan kegiatan luar jaringan 

(luring) atau offline, dan kegiatan pelatihan secara 

online melalui aplikasi Zoom Meeting. Kegiatan 

offline terlaksana pada tanggal hari Minggu 6 Juni 
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2021 bertempat di Aula MA Zainul Hasan 1 

Genggong, sedangkan pelatihan secara offline 

dilaksanakan pada hari Rabu 9 Juni 2021.  

Kegiatan pelatihan melalui tatap muka 

dilaksanakan dengan metode ceramah, tanya 

jawab, diskusi dan praktik, serta konsultasi. Pada 

sesi pemaparan melalui ceramah terdapat lima 

pemateri yang dijelaskan oleh pemateri yaitu apa 

itu karya tulis ilmiah, bagaimana cara membuat 

karya tulis ilmiah sampai bagaimana cara 

menyiapkan tampilan presentasi serta cara 

penyampaian presentasi karya tulis ilmiah yang 

bagus. Pemaparan materi oleh tim pengabdian 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Kegiatan Penyampaian Materi pada 

Pelatihan Secara Offline 

Pada sesi praktik peserta pelatihan 

diajarkan bagaimana cara menggali dan 

mengembangkan gagasan atau ide karya ilmiah. 

Untuk itu peserta diajak menelaah karya tulis 

yang mereka kirimkan pada saat pendaftaran 

peserta. Draft karya tulis santri direview ide dan 

isinya sehingga peserta memahami bagaimana 

seharusnya menggali ide dan merumuskan topik 

karya ilmiah. Semua karya tulis santri diulas dan 

diberi balikan oleh tim pengabdian agar santri 

dapat merevisi susunan dan isi karya tulisnya agar 

lebih sesuai kaidah penulisan karya ilmiah. 

 
Gambar 2. Sesi Kegiatan Praktik 

Para santri sangat antusias dalam menelaah 

dan mengembangkan gagasannya dalam 

menyusun karya ilmiah. Semua peserta aktif 

dalam proses diskusi kelompok. Setiap kelompok 

didampingi oleh tim pelatihan. Peserta juga 

belajar dan mempraktikan bagaimana cara 

mencari sumber referensi jurnal ilmiah secara 

online dan bagaimana cara manajemen referensi 

dengan aplikasi Mendeley secara langsung. 

Kegiatan tersebut dapat dilihat pada Gambar 2. 

Ketercapaian keterampilan dalam 

pelaksanaan kegiatan pelatihan ini dapat dilihat 

dari gagasan-gagasan yang diusulkan oleh peserta 

sudah mulai terarah. Gagasan karya yang 

dikembangkan oleh santri sebagian besar pada 

aspek pendidikan karakter, pengembangan jiwa 

wirausaha dan pengadaptasian pengajaran di 

Pesantren Zainul Hasan Genggong Probolinggo 

untuk penanganan permasalahan perkembangan 

zaman. 

Berdasarkan gagasan karya yang telah 

dikembangkan pada pelatihan secara offline 

kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan 

pendampingan online melalui zoom meeting dan 

group whatsapp. Pada pertemuan secara online 

dengan fokus pendampingan pengembangan 

karya tulis secara intensif. Santri peserta pelatihan 

mengikuti pendampingan beserta guru 

pembimbing sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan oleh panitia pelatihan. Tujuan 

pendampingan secara intensif adalah agar santri 

peserta pelatihan dapat berlatih pasca menerima 

materi pelatihan sehingga mampu memiliki 

keterampilan dalam menulis karya tulis ilmiah 

dan dapat mengikuti kompetisi. Kegiatan 

pendampingan secara online dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

 
Gambar 3. Pelaksanaan Pendampingan Online 

Secara Intensif 

Tahapan pendampingan secara online 

selain untuk pengembangan karya tulis secara 

intensif juga bertujuan untuk mempersiapkan 

siswa dalam mengikuti ajang lomba Kompetisi 

Penelitian Siswa Indonesia (KoPSI).  Hal tersebut 

memberikan dorongan agar santri berani dalam 

mengikuti kompetisi dengan ide yang telah 

mereka susun dan kembangkan dalam bentuk 



   
EDUCATIONS - PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

JURNAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
VOLUME 14 NOMOR 02 JUNI 2023 

 

264 

E-DIMAS 

proposal penelitian pada akhir sesi pelatihan.  

Tahapan akhir pelatihan penulisan karya tulis 

ilmiah ditutup dengan pelaksanaan post-test 

pelatihan yang menunjukkan hasil rerata 

penilaian antara pre-test dan post-test yang tersaji 

pada Tabel 1.  

Tabel 1. Hasil Rerata dari Penilaian Pre-Test dan 

Post-Tes 

Penilaian Rerata 

Pre-Test 70,4 

Post-test 81,1 

Sedangkan untuk sebaran perbandingan 

hasil pre-test dan post-test santri peserta pelatihan 

penulisan karya tulis ilmiah tersaji pada Tabel 2. 

Tabel 2. Klasifikasi perbandingan hasil pre-

test dan post-test 

Kriteria Jumlah Persentase 

Peningkatan 33 76,7 % 

Tidak ada perubahan 3 7 % 

Penurunan 7 16,3 % 

Untuk mengevaluasi ketercapaian tujuan 

pelaksanaan pelatihan maka dilakukan pre-test 

pada awal sesi pelatihan dan post-test pada akhir 

pelaksanaan pelatihan. Berdasarkan hasil evaluasi 

diperoleh gambaran hasil bahwa 76,7 % peserta 

atau 33 orang mencapai peningkatan 

keterampilan menulis karya tulis. Capaian 

tersebut menunjukkan adanya perubahan positif 

setelah mengikuti pelatihan, 16,2% atau 7 orang 

santri menunjukkan perubahan negatif hal ini 

terjadi karena ketika mengisi pre-test mereka 

yakin dengan kemampuan yang dimiliki tetapi 

ketika mendapatkan materi yang berkaitan 

mereka mengevaluasi keterampilan tersebut pada 

post-test sedangkan 6.9% atau 3 peserta 

menunjukkan tidak ada perubahan selama 

pelaksanaan pelatihan. 

Secara keseluruhan hasil penilaian pre-test 

dan post-test pada santri Pesantren Zainulk Hasan 

Genggong menunjukkan hasil yang positif atau 

adanya kenaikan keterampilan berdasarkan 

instrumen yang telah disebarkan. Hasil tersebut 

menunjukkan bawah pada sesi pre-test memiliki 

rerata 70,4 sedangkan pada sesi akhir pelatihan 

atau post-test memiliki rerata 81,1 terjadi 

peningkatan sebesar 10,7. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan pelatihan karya 

tulis ilmiah memberikan dampak pada 

keterampilan penulisan karya tulis ilmiah pada 

santri Zainul Hasan Genggong. Pelaksanaan 

pelatihan tidak hanya memiliki orientasi pada 

pemahaman santri mengenai penulisan karya 

ilmiah saja tetapi bagaimana santri mampu dan 

berani dalam berkompetisi baik di tingkat 

regional, nasional maupun internasional. 

Pada pelaksanaan pendampingan lanjutan 

yang dilakukan memiliki tujuan untuk mengikuti 

kompetisi yang diadakan oleh Pusat Prestasi 

Nasional (PUSPRESNAS) pada lomba 

Kompetisi Penelitian Siswa Indonesia (KoPSI). 

Pelaksanaan KoPSI terbagi menjadi tiga bidang 

yaitu: Matematika, Sains dan Teknologi 

(MST), Fisika Terapan dan Rekayasa (FTR) 

dan Ilmu Sosial dan Humaniora (ISH). Peserta 

pelatihan lebih tertarik pada bidang ISH dan 

MST, hal ini dapat dilihat dari karya yang 

dikonsultasikan dan diunggah pada laman 

KoPSI. 

Sebanyak delapan karya tulis ilmiah 

santri berupa proposal penelitian berhasil 

diunggah dan mengikuti kompetisi KoPSI. 

Salah satu judul yang berhasil diunggah adalah 

”Pola Perilaku Cyberbullying Siswa Sekolah 

pada Pondok Pesantren di Kabupaten 

Probolinggo” dalam penelitian ini difokuskan 

pada bagaimana pola perilaku cyberbullying 

dan karakteristik perilaku cyberbullying pada 

siswa santri di Pesantren. Tujuannya untuk 

mengembangkan bagaimana pola penanganan 

dan pencegahan dampak yang ditimbulkan 

dari perilaku cyberbullying yang saat ini sering 

terjadi. 

Bukti pelaksanaan pelatihan penulisan 

karya tulis ilmiah ini efektif dan memiliki 

dampak bagi santri Pesantren Zainul Hasan 

Genggong Probolinggo dapat dilihat dari 

lolosnya salah satu perwakilan tim sebagai 

finalis lomba Kompetisi Penelitian Siswa 

Indonesia (KoPSI) yang mengangkat inovasi 

dalam produksi bibit bawang merah lokal. 

Harapan yang besar ke depannya bahwa santri 

tidak hanya identik sebagai seseorang yang 

unggul pada bidang agama saja tetapi juga dapat 

berkreasi dan berinovasi sesuai dengan minatnya 

serta memiliki jiwa kompetisi untuk memberikan 

kontribusi bagi agama dan bangsa. 

Pelatihan yang berorientasi project 

based learning ini berkontribusi 
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mengembangkan kemampuan santri dalam 

menulis karya ilmiah, secara khusus 

kemampuan santri dalam mengembangkan ide, 

menulis dan mengikuti kompetisi merupakan 

hasil nyata dari pelaksanaan pengabdian 

kepada masyarakat melalui pelatihan ini. 

Project dalam pelatihan ini menghasilkan 

berupa karya tulisan ilmiah yang berdasarkan 

kajian terdahulu terbukti efektif untuk 

meningkatkan motivasi (Suwarso et al., 2022). 

Keterampilan lain yang berhasil 

dikembangkan adalah keterampilan berbicara 

di depan forum. Keterampilan menulis karya 

ilmiah dan kemampuan presentasi di depan 

forum atau public speaking yang diasah 

melalui kegiatan pelatihan ini merupakan 

keterampilan penting bagi santri  pesantren 

Zainul Hasan menghadapi tantangan abad 21. 

Keterampilan Penulisan karya tulis ilmiah 

merupakan salah satu komponen keterampilan 

abad 21 atau lebih dikenal sebagai 4 C’s.  

Keterampilan 4 C’s terdiri dari critical thinking, 

creativity, communication, and collaboration 

dapat diperoleh pada pelaksanaan penulisan karya 

tulis ilmiah yang dilakukan oleh santri. Pada 

tahapan penulisan karya tulis ilmiah santri belajar 

untuk mengembangkan pemikiran yang kritis 

mengenai permasalahan-permasalahan atau 

fenomena yang terjadi dan bagaimana cara 

penyelesaiannya dalam hal ini siswa belajar untuk 

berpikir tingkat tinggi (Hafiyusholeh et al., 2020). 

Komponen keterampilan untuk kreativitas, santri 

diberikan tantangan untuk berkreasi dalam 

pengembangan ide dalam menyelesaikan 

permasalahan yang terjadi (Trilling & Fadel, 

2009). 

Tataran keterampilan komunikasi pada 

santri  dalam penulisan karya tulis ilmiah 

diajarkan dalam bentuk bagaimana 

mengkomunikasi idenya baik secara tulisan 

maupun verbal kepada pihak lain mengenai karya 

tulis yang ditulisnya (Trilling & Fadel, 2009). 

Pada aspek keterampilan yang terakhir yaitu 

keterampilan kolaborasi santri dalam penulisan 

karya tulis ilmiah dapat tercermin dari adanya 

kerjasama antar santri dalam penulisan karya tulis 

ilmiah. Sehingga kegiatan penulisan karya tulis 

ilmiah ini dapat mengembangkan keterampilan-

keterampilan yang dibutuhkan pada abad 21 saat 

ini. 

 

D. PENUTUP 

Simpulan 

Proses dan Hasil pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat berupa 

pelatihan keterampilan penulisan karya ilmiah 

bagi santri SLTA di Pesantren Zainul Hasan 

dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Kegiatan pengabdian terlaksana dengan 

baik sesuai rancangan kegiatan yang 

direncanakan. 

2. Santri mampu mengikuti kegiatan pelatihan 

dengan baik dan menunjukkan peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan dalam karya 

ilmiah dengan baik.   

3. Pelatihan menghasilkan luaran yang 

diharapkan di antaranya proposal penelitian 

dan penyusuan karya ilmiah yang disubmit 

pada Kompetisi Nasional. 

Saran 

Pelaksanaan kegiatan peningkatan 

keterampilan karya tulis ilmiah pada santri 

menggunakan model hybrid project based 

learning memiliki saran untuk pelaksanaan 

pengembangan lanjutan. Saran dalam 

pelaksanaan kegiatan khususnya dalam 

mengasah keterampilan dengan santri 

mengikut ajang kegiatan penulisan atau 

kompetisi baik tingkat daerah, nasional 

maupun internasional sehingga dapat terasah. 

Tentunya diperlukan dorongan dari berbagai 

pihak untuk mencapai motivasi dan capaian 

presetasi tersebut. Diharapkan pelatihan guru 

dan siswa dapat digalakkan menjadi sebuah 

program regular di pesantren Zainul Hasan dan 

pesantren lainya. 
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